Kekuatan Allah di Balik Kelemahan Kita

Tetapi jawab Tuhan kepadaku: 'Cukuplah kasih karunia-Ku bagimu, sebab di dalam kelemahanlah kuasa-Ku

menjadi sempurna.

2 Korintus 12:9a

Pembuka

Seringkali di pertengahan minggu seperti ini, kita mulai merasakan kelelahan fisik maupun mental yang luar
biasa. Beban pekerjaan atau persoalan keluarga terkadang membuat kita merasa seolah-olah energi kita
telah habis terkuras. Kita sering mencoba mengandalkan kekuatan diri sendiri untuk menyelesaikan
segalanya, namun justru berakhir dengan rasa frustrasi dan keputusasaan yang mendalam.

Inti Renungan

Dalam kondisi yang lemah inilah, kita diundang untuk bersandar sepenuhnya kepada Allah Bapa yang
adalah sumber kekuatan yang tidak terbatas. Tuhan Yesus Kristus telah menunjukkan teladan penyerahan
diri yang sempurna, di mana melalui kelemahan-Nya di kayu salib, justru di sanalah kemenangan terbesar
atas maut dinyatakan bagi kita semua. Roh Kudus bekerja di dalam hati kita untuk mengubah rasa lelah
menjadi ketenangan, memberikan penghiburan saat kita merasa tidak berdaya, dan memampukan kita untuk
melihat bahwa kasih karunia-Nya jauh lebih besar daripada tantangan apa pun yang kita hadapi saat ini.

Ayat Pendukung

Yesaya 40:29; Filipi 4:13

Aplikasi

Hari ini, saya akan mengambil waktu sejenak di tengah kesibukan untuk mengakui keterbatasan saya di
hadapan Tuhan dan menyerahkan setiap beban yang berat ke dalam tangan-Nya. Saya berkomitmen untuk
tidak mengeluh saat merasa lelah, melainkan menjadikannya sebagai pengingat untuk terus mengandalkan
tuntunan Tuhan Yesus dalam setiap keputusan yang saya ambil.

Doa Penutup

Ya Allah Bapa, kami bersyukur atas kekuatan yang Engkau berikan saat kami merasa lemah. Tuhan Yesus,
biarlah kasih karunia-Mu menopang kami sepanjang hari ini, dan biarlah Roh Kudus terus menghibur serta

memberi kami semangat baru. Amin.
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